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Abstract

This study aims to see the picture of mental health of final year students
of the 2021 batch of FKIP Uniba Banyuwangi. The methodology used is
gquantitative descriptive. The subjects of the study were 72 students of
FKIP UNIBA batch 2021. The research location was FKIP UNIBA
Banyuwangi. The research instrument used was a mental health
questionnaire with aspects of psychological well-being and
psychological stress and consisted of 12 items. The data analysis used
was descriptive quantitative. The results showed that the psychological
well-being of students was in the very high category of 8.33%, high
38.88%, moderate 23.16%, low 26.38%, and very low 2.77%. The
psychological stress aspect was 15.27% very high, 18.05% high, 19.44%
moderate, 25% low, and 22.22% very low. The mental health of male

students was better than that of female students. Psychological well-
being of male students is high at 56.25% and psychological stress is low
at 56.26%. Psychological well-being of female students is high at 33.92%
and psychological stress is low at 14.28%. Psychological stress is a
mental health problem that needs to be reduced.

Pendahuluan
Individu dikatakan sehat apabila memiliki kondisi baik jasmani maupun secara

mental dalam kondisi yang sehat. Sehat secara mental dapat diartikan dimana kondisi
kesejahteraan mental yang memungkinkan seseorang mengatasi tekanan hidup,
menyadari kemampuan mereka, belajar dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi
pada komunitas mereka (WHO, 2022). Masalah kejiwaan sering ditemukan pada
mahasiswa tingkat akhir, mahasiswa memiliki kesehatan jiwa yang normal pada awal
perkuliahan. Namun, seiring proses pembelajaran yang dilakukan dapat
menyebabkan gangguan kesehatan jiwa mahasiswa (Silva, Cerqueira and Lima,
2014). Gangguan yang paling sering ditemui adalah depresi, cemas, dan stress
(Dorland, 1994). Pada penelitian mahasiswa tingkat akhir prodi keperawatan di
ITEKES Bali dari 161 sebagian besar mahasiswa terindikasi masalah kesehatan
mental sebanyak 92 orang atau sebesar 57 % (Sagitarini, et al, 2021).

Gangguan kecemasan merupakan salah satu indikator kesehatan mental
mahasiswa terganggu. Gangguan kecemasan ditandai dengan kekhawatiran yang
berlebihan secara terus-menerus, dan tidak realistis tentang hal-hal sehari-hari (Munir
and Takov, 2023). Menurut data World Health Organitation (WHO) tahun 2019,
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terdapat 301 juta orang hidup mengalami gangguan kecemasan. Termasuk 58 juta
diantaranya adalah anak-anak dan remaja (WHO, 2022). Di Indonesia berdasarkan
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan bahwa tingkat
kecemasan untuk usia 15 tahun keatas mencapai 6.1% dari jumlah penduduk
Indonesia (Maulana et al., 2019).

Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk mengerjakan skripsi sebagai syarat
akhir untuk mendapatkan gelar sarjana. Tuntutan tersebut seringkali membuat
mahasiswa mengalami stres terlebih. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurrakhmi et al., (2017) dan Rahakratat et al., (2021) bahwa
mahasiswa tingkat akhir mengalami stres lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lain
disebabkan oleh stressor tuntutan akademik.

Menurut penelitian yang dilakukan Tabroni tahun 2021 pada 243 mahasiswa,
terdapat 7 (2,9%) responden mengalami stres ringan, 59 (24,3%) responden
mengalami stres sedang, dan 45 (18,5%) responden mengalami stres berat di masa
pandemi Covid-19. Penelitian lain yang dilakukan oleh Prayogi pada tahun 2020, dari
368 mahasiswa di Surabaya terdapat 199 (51,6%) mahasiswa yang mengalami
depresi di mada pandemi Covid-19. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Febriyanti & Mellu pada 2020 terhadap mahasiswa keperatawan, memberikan
hasil dari 171 responden diantaranya 97 (56,7%) mahasiswa mengalami kecemasan
sedang dan 74 (43,4%) mahasiswa mengalami cemas ringan (Hesti Windatriani and
Kusumawati, 2021).

Sejalan dengan beberapa fenomena diatas, mahasiswa tingkat akhir yang
berjumlah 72 mahasiswa di FKIP Unversitas PGRI Banyuwangi juga mengalami
beberapa gejala kesehatan mental. Gejala kesehatan mental yang terjadi berkaitan
dengan kesejahteraan psikologis atau tekanan psikologis. Permasalahan yang
muncul diantaranya kehidupan sehari-hari tidak dipenuhi dengan hal-hal yang
menarik sebesar 53,5%, frustasi sebesar 41,9%, kehilangan kontrol pikiran sebesar
46,5%, berada pada titik terendah sebesar 41,9%, putus asa sebesar 43%, sering
kehilangan kontrol pikiran dan perasaan sebesar 43% dan bingung menatap masa
depan sebesar 39,5%.

Berdasarkan uraian diatas kesehatan mental sangat penting bagi mahasiswa
dalam menunjang pencapaian akhir pada proses pembelajaran. Penyelesaian studi
akhir memerlukan strategi coping, manajemen stress yang tepat dan manajemen
waktu yang efektif. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui gambaran kesehatan
mental mahasiswa FKIP UNIBA tingkat akhir.

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menganalisis dan menggambarkan informasi data berupa angka-
angka yang bermakna. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil sampel
secara utuh dari jumlah populasi. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasi kurang
dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Berdasarkan
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penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 responden, maka
penulis mengambil 100% dari jumlah populasi mahasiswa tingkat akhir Angkatan 2021
FKIP UNIBA Banyuwangi sebanyak 72 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Skala Kesehatan
Mental (SKM-12) (Azis et al, 2021). Aspek kesehatan mental terdiri atas kesejahteraan
psikologis dan tekanan psikologis. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggambarkan informasi kesehatan mental mahasiswa tingkat
akhir angkatan 2021 FKIP UNIBA Banyuwangi berdasarkan program studi, Usia, dan
Jenis Kelamin. Program Studi terdiri atas Program Studi Pendidikan Sejarah,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan Bimbingan dan Konseling. Usia
mahasiswa berada pada rentang 17-25 Tahun. Sementara untuk jenis kelamin
dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan, Data hasil penelitian dijelaskan melalui
beberapa tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Mahasiswa Berdasarkan Program Studi, Usia dan
Jenis Kelamin
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Program Studi
1. Bimbingan dan Konseling 35 48,61%
2. Pendidikan Sejarah 26 36,11%
3. PPKN 11 15,27%
Total 72 100%
Usia 17-25
1. Bimbingan dan Konseling 35 48,61%
2. Pendidikan Sejarah 26 36,11%
3. PPKN 11 15,27%
Total 72 100%
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 16 22,22%
2. Perempuan 56 77,77%
Total 72 100%

Berdasarkan tabel 1. Distribusi Karakteristik mahasiswa berdasarkan program
studi usia dan jenis kelamin FKIP UNIBA Angkatan 2021 diperoleh mahasiswa
bimbingan dan konseling sebanyak 35 mahasiswa (48,61%), mahasiswa pendidikan
sejarah sebanyak 26 mahasiswa (36,11%), dan mahasiswa PPKN sebanyak 11
mahsiswa (15,27%). Mahasiswa Angkatan 2021 FKIP UNIBA sebanyak 72
mahasiswa (100%) berada pada rentang usia antara 17-25 tahun. Jenis kelamin
perempuan sebanyak 56 mahasiswa (77,77%) lebih besar dari pada mahasiswa yang
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah sebanyak 16 mahasiswa (22,22%).

Mahasiswa berada pada rentang kehidupan umur remaja akhir dan dewasa
awal sangat mudah di pengaruhi oleh lingkungan dan hal-hal yang baru karena masih
minimnya pengalaman dan cara berpikir yang belum stabil (Husky, et al, 2020). Usia
lebih muda akan lebih muda terkena stress dan cemas karena kesiapan mental dan
jiwa yang belum matang serta kurangnya pengalaman. Pada kelompok usia 17-25
tahun yang tergolong fase remaja akhir dimana terdapat perkembangan-
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perkembangan fisik, psikologis dan sosial yang diakibatkan oleh pola aktivitas remaja
yang terjadi perubahan mental secara pesat (Rosyad, 2019).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Mahasiswa
No. Kesehatan Mental Frekuensi Persentase (%)
1. Kesejahteraan Psikologis
Sangat Tinggi 6 8,33%
Tinggi 28 38,88%
Sedang 17 23,61%
Rendah 19 26,38%
Sangat Rendah 2 2,77%
Total 72 100%
2. Tekanan Psikologis
Sangat Tinggi 11 15,27%
Tinggi 13 18,05%
Sedang 14 19,44%
Rendah 18 25%
Sangat Rendah 16 22,22%
Total 72 100%

Pada Tabel 2. distribusi kesehatan mental mahasiswa diperoleh tolok ukur
kesehatan mental mahasiswa dilihat dari aspek kesejahteraan psikologis dan tekanan
psikologis. Diketahui bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa kategori sangat
tinggi sebanyak 6 mahasiswa (8,33%), tinggi sebayak 28 mahasiswa (38,88%),
sedang sebanyak 17 mahasiswa (23,16%), rendah 19 mahasiswa (26,38%), dan
sangat rendah sebanyak 2 mahasiswa (2,77%). Sedangkan dalam aspek tekanan
psikologis diketahui bahwa sebanyak 11 mahasiswa (15,27%) dalam kategori sangat
tinggi, 13 mahasiswa (18,05%) dalam kategori tinggi, 14 mahasiswa (19,44%) dalam
kategori sedang, 18 mahasiswa (25%) dalam kategori rendah, dan 16 mahasiswa
(22,22%) dalam kategori sangat rendah.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Mahasiswa Sesuai Jenis Kelamin
No. Kesehatan Mental | Frekuensi | Persentase (%)
1. | Kesejahteraan Psikologis Laki-laki
Sangat Tinggi 1 6,25%
Tinggi 9 56,25%
Sedang 3 18,75%
Rendah 3 18,75%
Sangat Rendah 0 0%
Total 16 100%
2. | Tekanan Psikologis Laki-laki
Sangat Tinggi 2 12,5%
Tinggi 1 6,25%
Sedang 1 6,25%
Rendah 9 56,26%
Sangat Rendah 3 18,75%
Total 16 100%
3. Kesejahteraan Psikologis Perempuan
Sangat Tinggi | 5 | 8,92%
- T——
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Tinggi 19 33,92%

Sedang 14 25%
Rendah 16 28,57%

Sangat Rendah 2 3,57%

Total 56 100%

4. Tekanan Psikologis Perempuan

Sangat Tinggi 9 16,07%
Tinggi 12 21,42%
Sedang 13 23,21%
Rendah 8 14,28%

Sangat Rendah 14 25%

Total 56 100%

Pada Tabel 3. distribusi kesehatan mental mahasiswa diperoleh tolok ukur
kesehatan mental mahasiswa dilihat dari aspek kesejahteraan psikologis dan tekanan
psikologis berdasarkan jenis kelamin. Diketahui bahwa kesejahteraan psikologis
mahasiswa laki-laki kategori sangat tinggi sebanyak 1 mahasiswa (6,25%), tinggi
sebayak 9 mahasiswa (56,25%), sedang sebanyak 3 mahasiswa (18,75%), rendah 3
mahasiswa (18,75%), dan sangat rendah sebanyak 0 mahasiswa (0%). Dalam aspek
tekanan psikologis, mahasiswa laki-laki diketahui bahwa sebanyak 2 mahasiswa
(12,25%) dalam kategori sangat tinggi, 1 mahasiswa (6,25%) dalam kategori tinggi, 1
mahasiswa (6,25%) dalam kategori sedang, 9 mahasiswa (56,26%) dalam kategori
rendah, dan 3 mahasiswa (18,75%) dalam kategori sangat rendah. Untuk mahasiswa
perempuan kategori sangat tinggi sebanyak 5 mahasiswa (8,92%), tinggi sebayak 19
mahasiswa (33,92%), sedang sebanyak 14 mahasiswa (25%), rendah 16 mahasiswa
(28,57%), dan sangat rendah sebanyak 2 mahasiswa (3,57%). Dalam aspek tekanan
psikologis, mahasiswa perempuan diketahui bahwa sebanyak 9 mahasiswa (16,07%)
dalam kategori sangat tinggi, 12 mahasiswa (21,42%) dalam kategori tinggi, 13
mahasiswa (23,21%) dalam kategori sedang, 8 mahasiswa (14,28%) dalam kategori
rendah, dan 14 mahasiswa (25%) dalam kategori sangat rendah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang memiliki
tingkat kesehatan mental tinggi lebih banyak dibanding mereka yang memiliki tingkat
kesehatan mental yang rendah, walaupun perbedaan antara keduanya tidak terlalu
jauh. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa profile kesehatan mental
mahasiswa yang paling dominan adalah mereka yang memiliki tingkat kesejahteraan
yang tinggi dan juga memiliki tingkat tekanan psikologis yang rendah, baik pada laki-
laki maupun perempuan. Hasil lainnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kesehatan mental antara laki-laki dan perempuan, baik pada aspek
kesejahteraan psikologis maupun pada tekanan psikologis. Meskipun berdasarkan
data diatas kesehatan mental laki-laki lebih baik dari pada kesehatan mental
perempuan.

Tingkat kesehatan mental mahasiswa dapat diinterpretasikan bahwa saat ini
ada permasalahan penting yang berkaitan dengan kesehatan mental pada
mahasiswa. Penelitian-penelitian tersebut memperkuat kesimpulan bahwa saat ini
ada masalah yang krusial dan urgen untuk ditangani dalam hubungannya dengan
kesehatan mental pada mahasiswa (Deliviana et al., 2020). Dalam dunia pendidikan

ada beberapa alasan _penting_mengapa_kesehatan mental pm
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Terdapat lima alasan mengapa kesejahteraaan harus menjadi agenda dalam dunia
pendidikan. Menurut Cowie et al (2004) kesehatan mental perlu diperhatikan dalam
dunia pendidikan sebab ada beberapa hal yaitu peningkatan masalah-masalah yang
berkaitan dengan problem sosial dan emosional di kalangan siswa dan mahasiswa,
banyaknya waktu yang digunakan siswa di sekolah; adanya bukti bahwa hubungan
antara sesama siswa mampu menciptakan kesejahteraan; adanya peran penting
pendidik dalam mengembangkan kesehatan mental dan adanya bukti bahwa
keberhasilan akademis akan dapat ditingkatkan jika institusi dapat meningkatkan
kesejahteraan peserta didiknya.

Kesehatan mental mahasiswa berkaitan dengan permasalahan pada bidang
akademik, keuangan dan kesehatan fisik. Kesehatan mental yang terganggu
mengakibatkan proses studi mahasiswa tidak berjalan secara maksimal, terlebih lagi
dalam proses penyelesaian studi akhir. Kesehatan mental yang terjadi pada
mahasiswa merupakan dampak dari tantangan yang dialami selama proses
perkuliahan seperti khawatir terhadap keterlambatan akademik, keadaan kehidupan
saat kuliah, dan tekanan untuk belajar mandiri (Santoso et al, 2020).

Minimum mental illness merupakan kesehatan mental mahasiswa yang
dominan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa saat ini tidak memiliki
problema psikologis yang berarti tapi mereka juga tidak memiliki kesejahteraan
psikologis yang sangat tinggi. Profiling model ini mendukung data empiris di lapangan
seperti yang telah dikemukakan beberapa ahli tentang pengelompokkan profil
kesehatan mental (Bariola et al., 2017; Galsky, 2019). Hasil penelitian ini berbeda
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chow (2017) dan Wang
(2020) yang menemukan banyaknya mahasiswa yang mengalami kecemasan dan
depresi selama mengikuti perkuliahan. Penelitian yang dilakukan Bono (2020)
menyatakan tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa berada pada kategori
rendah.

Temuan tentang adanya perbedaan kesehatan mental, baik pada aspek
kesejahteraan psikologis maupun tekanan psikologis antara laki-laki dan perempuan
dapat diinterpretasikan bahwa gender bisa menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya tingkat kesehatan mental mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan adanya perbedaan antara laki-laki
dan perempuan, baik pada aspek kesejahteraan psikologis maupun pada aspek
tekanan psikologis (Newcomb et al., 2020; Rice et al., 2021; Zamarro & Prados, 2021).
Hasil penelitian ini memberikan sudut pandang yang sama dalam memahami
perbedaan gender terhadap kesehatan mental. Anak perempuan dan wanita
dianggap memiliki tingkat gangguan "internalisasi" yang lebih tinggi seperti depresi
dan kecemasan, sementara anak laki-laki dan pria dianggap berisiko lebih tinggi
mengalami masalah "eksternalisasi" seperti perilaku agresif, penyalahgunaan zat,
gangguan pembangkangan oposisi, gangguan hiperaktivitas defisit perhatian
(Campbell et al, 2021; Sawon, et all, 2024; Banos et al, 2024).

Simpulan
Kesehatan mental mahasiswa dilihat dari aspek kesejahteraan psikologis dan
tekanan psikologis. Diketahui bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa kategori
- T
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sangat tinggi sebanyak 6 mahasiswa (8,33%), tinggi sebayak 28 mahasiswa
(38,88%), sedang sebanyak 17 mahasiswa (23,16%), rendah 19 mahasiswa
(26,38%), dan sangat rendah sebanyak 2 mahasiswa (2,77%). Sedangkan dalam
aspek tekanan psikologis diketahui bahwa sebanyak 11 mahasiswa (15,27%) dalam
kategori sangat tinggi, 13 mahasiswa (18,05%) dalam kategori tinggi, 14 mahasiswa
(19,44%) dalam kategori sedang, 18 mahasiswa (25%) dalam kategori rendah, dan
16 mahasiswa (22,22%) dalam kategori sangat rendah. Mahasiswa laki-laki memiliki
kesehatan mental lebih baik dari pada mahasiswa perempuan. Kesejahteraan
psikologis mahasiswa laki-laki sebesar 56,25% pada level tinggi dan tekanan
psikologis sebesar 56,26% pada level rendah. Sedangkan kesejahteraan psikologis
mahasiswa perempuan sebesar 33,92% pada level tinggi dan tekanan psikologis
sebesar 14,28% pada level rendah. Upaya preventif dan kuratif perlu dilakukan untuk
mencegah gangguan kesehatan mental terutama penuruan stres psikologis.
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